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Abstrak 

Suatu informasi yang tepat dapat menciptakan dan menetapkan strategi bisnis dalam 

meningkatkan penjualan melalui teknologi yang dapat mempengaruhi perdagangan jual beli 

barang dengan data informasi yang dihasilkan dapat dikalkulasi secara rinci dan akurat. Pada 

toko Aneka Jaya Motor Semarang terpicu akan hal tersebut untuk tuntutan persaingan. Salah 

satu solusi berupa target promosi barang. Untuk penentuan barang mana yang layak untuk 

dilakukan promosi maka dibuatnya sistem aplikasi rekomendasi keputusan promosi 

menggunakan teknik data mining asosiasi pada algoritma FP-Growth, fungsinya untuk 

menemukan barang yang sering dibeli secara bersamaan oleh konsumen. Data yang digunakan 

berupa data transaksi dengan jumlah total yang digunakan 501 data. Hasil yang didapat dengan 

muncul 1 aturan yaitu jika konsumen membeli part busi maka membeli part oli dengan minimum 

support sebesar 10 % dan minimum confidence sebesar 35 %. Lift ratio yang didapat sebesar 1 

sehingga valid sesuai aturan yang dihasilkan. 

 

Kata kunci: data mining, promosi, asosiasi, fp-growth, lift ratio 

 

 

Abstract 

 A piece of appropriate information can create and establish a business strategy in increasing 

sales through technology that can affect the trade-in buying and selling goods with the data 

information generated can be calculated in detail and accurately. At Aneka Jaya Motor 

Semarang, this was triggered by the demand for competition. One solution is a product promotion 

target. For determining which items are feasible for promotion, the application of a promotional 

decision recommendation system is made using data mining techniques associated with FP-

Growth algorithms, its function is to find items that are often purchased simultaneously by 

consumers. Data used in the form of transaction data with the total amount used 501 data. The 

results obtained by appearing 1 rule is if consumers buy spark plug parts then buy oil parts with 

minimum support of 10% and minimum confidence of 35%. The lift ratio obtained is 1 so that 

valid rules are generated. 

 

Keywords: data mining, promotion, association, fp-growth, lift ratio 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bisnis adalah suatu bidang yang mempunyai potensi nilai informasi sangat tinggi. Dari 

informasi tersebut bisa berpengaruh terhadap strategi dalam persaingan bisnis. Ketepatan dan 

validnya suatu informasi dapat menciptakan inovasi dan meningkatkan ketepatan dalam 

pemilihan strategi bisnis, sehingga diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan menjamin 
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kelangsungan bisnis dalam jangka panjang. Dalam perihal ini, data yang mudah diakses, pas serta 

efesien amat diperlukan oleh pelakon bidang usaha [1]. Teknologi yang semakin maju juga dapat 

mempengaruhi perdagangan dalam proses jual beli suatu barang. Dengan adanya teknologi yang 

semakin maju dapat membantu proses jual beli suatu barang tersebut dapat dilakukan dengan 

cepat, sehingga dengan data yang dihasilkan dapat di kalkulasi dengan rinci dan akurat.  

Objek yang digunakan adalah pada toko Aneka Jaya Motor di kota Semarang yang 

bergerak dalam bidang bisnis penjualan sparepart motor secara ritel dan melayani jasa servis 

motor dengan kondisi berat maupun ringan. Sistem penjualan di Aneka Jaya Motor dilakukan 

dengan cara pelanggan datang ke toko, kemudian menanyakan ketersediaan barang yang dibeli. 

Apabila barang tersebut tersedia selanjutnya dilakukan proses transaksi. Persaingan perdagangan 

di daerah tersebut memicu pengelola untuk menciptakan inovasi dan strategi bisnis demi 

meningkatkan volume transaksi penjualan. Pada transaksi yang dilakukan, setiap bulannya 

pengelola toko merekap nota dan di alihkan pada Microsoft Excel. Semakin banyak transaksi 

penjualan yang masuk setiap harinya, menyebabkan pengelola merasa kesulitan di dalam 

menemukan barang yang sering di beli secara berbarengan oleh pelanggan. 

Pada pendekatan teknik data mining Asosiasi terdapat beberapa algoritma yaitu Apriori 

dan FP-Growth [2]–[6]. Penggalian data yang besar untuk menemukan pola asosiasi dibutuhkan 

algoritma yang tepat, antara lain FP-Growth. FP-Growth ialah perkembangan dari algoritma 

Apriori [1]. Association Rule bertujuan untuk menemukan aturan asosiatif suatu kombinasi item 

yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dan nilai confidence. Market Basket Analysis 

ialah teknik di dalam data mining didalam menemukan produk–produk yang dibeli oleh 

pelanggan secara bersamaan berdasarkan dari transaksi penjualan terhadap pelanggan tersebut. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Asrul Abdullah dengan judul Rekomendasi Paket 

Produk Guna Meningkatkan Penjualan dengan Metode FP-Growth, dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari studi tersebut adalah sisem yang dikembangkan dapat digunakan sebagai rekomendasi 

paket produk sesuai dengan kebutuhan dari seluruh konsumen berdasarkan perhitungan tingkat 

frekuensi item yang telah dibeli oleh konsumen, sehingga berdampak pada peningkatan penjualan 

[7]. Dari pernyataan tersebut maka teknik data mining Asosiasi serta algoritma FP-Growth ini 

dapat diterapkan pada toko Aneka Jaya Motor yang memiliki data transaksi penjualan yang besar.  

Informasi yang dihasilkan dari association rule yaitu berupa nilai minimum support dan 

minimum confidence, dimana akan digunakan menjadi acuan oleh pengelola toko Aneka Jaya 

Motor dalam mengambil keputusan. Semakin besar nilai minimum support dan minimum 

confidence maka akan semakin akurat dan ringkas kriteria yang dihasilkan dari hubungan antar 

barang yang satu dengan barang yang lain. Jika nilai yang dihasilkan dari association rule 

melebihi syarat yang sudah ditentukan, maka hasilnya dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan promosi dan diharapkan dapat meningkatkan penjualan sparepart motor. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Association 

Association (asosiasi) ialah salah satu teknik Data Mining yang bertujuan untuk 

menentukan atribut yang sering keluar secara bersamaan pada suatu waktu [4], [8], [9]. Hasil dari 

teknik Data Mining asosiasi ini berupa aturan pola asosiasi (association rule) yaitu untuk 

mengukur hubungan antara dua atau lebih atribut, sehingga ditemukannya aturan asosiasi antara 

suatu kombinasi item [10]. Tujuan dari dilakukannya association rule adalah menentukan nilai 

support dan confidence yang kedepannya dapat dijadikan acuan untuk kelayakan keputusan.  

Dari item yang digunakan, untuk mendapatkan nilai supportnya maka digunakan rumus 

pada persamaan (1) [11]: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝐴

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 (1) 
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Selanjutnya untuk mencari nilai support dari dua item dapat menggunakan rumus pada persamaan 

(2) : 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) = 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
        (2) 

 

Sedangkan untuk mendapatkan nilai confidence maka menggunakan rumus pada persamaan (3) :

  

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝐴 → 𝐵) = 𝑃(𝐴|𝐵) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
   (3) 

 
2.2 FP-Tree 

FP-Tree adalah bentuk penyimpanan informaso yang dimampatkan. FP-Tree dibentuk 

dengan metode menempatkan tiap data rekaman transaksi ke dalam setiap jalur khusu di dalam 

FP-Tree, sebab dalam setiap transaksi yang sudah ditempatkan bisa jadi terdapat transaksi lain 

yang mempunyai item yang serupa, alhasil jalurnya membolehkan untuk saling menimpa. 

Semakin banyak data transaksi yang mempunyai item yang serupa maka proses pemampatan 

dengan bentuk data FP-Tree juga menjadi efisien [12], [13]. 

Pembangunan FP-Tree dibagi menjadi tiga langkah utama sebagai berikut : 

a. Melakukan scanning pada sekumpulan data untuk memastikan jumlah support dari masing – 

masing item. 

b. Menghapus data yang tidak digunakan, kemudian menciptakan order list secara menurun dari 

item yang sering dan terbanyak muncul. 

c. Melakukan scanning pada sekumpulan data dengan memutuskan satu transaksi pada suatu 

waktu untuk menciptakan FP-Tree. Pada sebuah transaksi yang khas akan membuat lintasan 

baru dan node baru dengan perhitungan dimulai dari 1. 

 

2.3 Algoritma FP- Growth 

FP-Growth ialah algoritma yang memastikan sekumpulan data yang sering keluar dalam 

sebuah himpunan data [14]. Algoritma ini pengembangan dari Apriori dengan perbedaan dari 

scanning database dan akurasi aturannya. FP-Growth melaksanakan scanning database sebanyak 

dua kali, dimana scanning pertama semua item yang frequent dan jumlah support berasal 

diurutkan dari support terbesar dalam setiap transaksi. Pada scanning kedua, item di setiap 

transaksi digabung menjadi FP-Tree dan item (node) yang muncul di transaksi yang berbeda 

dihitung, kemudian setiap node yang berhubungan dengan item dan jumlahnya. Node dengan link 

yang sama dihubungkan oleh pointer yang disebut node-link. Tahapan dasar dalam FP-Growth 

mempunyai tingkatan pokok yaitu Conditional Pattern Base, Conditional FP-Tree dan Frequent 

Pattern. 

Algoritma FP-Growth ini memiliki tahapan pembentukkan seperti Conditional Pattern 

Base, Conditional FP-Tree, Frequent Pattern Generated atau Frequent Itemset. Berikut tahapan 

penelitian dalam menghasilkan association rule dengan algoritma FP-Growth: 

a. Preprocessing Data 

Tahap ini merupakan tahapan untuk menyeleksi data yang digunakan sebelum dilakukannya 

proses perhitungan association rule menggunakan algoritma FP-Growth. Beberapa tahapan 

dari preprocessing data sebagai berikut : 

i. Menyeleksi data setiap transaksi penjualan sparepart yang terjual lebih dari 1 barang. 

ii. Melakukan redudansi data transaksi yang terjual kurang dari 1 barang. 

iii. Menghilangkan atribut (variable) yang tidak digunakan. 

iv. Mentransformasikan data menjadi format tertentu untuk dilakukannya proses data mining. 

b. Menetapkan nilai minimum support dan confidence. 

c. Pembentukkan prioritas itemset pada data transaksi dengan melakukan penjumlahan frekuensi 

dari setiap item sesuai syarat minimum support. 

d. Pembetukan FP-Tree, dengan dilakukannya scanning pada data transaksi penjualan sparepart. 



 

 

Pola Beli Konsumen Menggunakan ... (Junta)   ◼ 51 

  

 

e. Proses pembuatan Conditional Pattern Base yang berisi lintasan prefix dan FP-Tree. 

f. Proses pembuatan Conditional FP-Tree dimana memiliki nilai support count nilainya lebih 

dari satu, sehingga menghasilkan frequent itemset atau frequent pattern generated. 

g. Association rule dari data transaksi penjualan sparepart ditemukan dengan perhitungan dari 

nilai support, confidence dan lift ratio. 

 
Gambar 1. Langkah FP-Growth 

 
2.4 Lift Ratio 

Lift ratio merupakan alat ukur penting dalam metode asosiasi. Fungsi yang dimiliki 

adalah mengukur valid atau tidaknya suatu alat ukur (nilai support dan confidence) agar dapat 

dipercaya akurasinya. Sebuah itemset dinyatakan valid apabila akurasi pada lift ratio > 1 [15]. 

Untuk mengukur akurasinya, lift ratio dapat membandingkan antara confidence untuk suatu 

aturan terhadap benchmark confindence. Rumus yang digunakan untuk perhitungan adalah 

persamaan (4). 

𝐿𝑖𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝐴, 𝐵)

𝑏𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝐴, 𝐵)
              (4)  

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini berupa aturan asosiasi dari data transaksi sebanyak 501 data transaksi 

yang telah dilakukan transformarsi data. Penelitian dibangun dengan model perangkat lunak yaitu 

Prototype dan menggunakan algoritma FP-Growth. Rumus yang digunakan adalah nilai support 

dan confidence. Sedangkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu aturan menggunakan rumus 

lift ratio. Dalam perancangan aplikasi yang dibuat diimplementasikan pada aplikasi website 

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP native. Pada pengujian aplikasi menggunakan 

Black Box Testing. 

 

3.1 Pengembangan Aplikasi 

Prototype merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan suatu informasi tertentu. 
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Informasi tersebut perihal kebutuhan – kebutuhan informasi pelanggan secara cepat, sehingga 

membutuhkan pengembangan aplikasi dengan waktu yang cepat. Kemudian protipe akan 

dievaluasi dan diuji oleh pelanggan dan dilakukannya perbaikan atau perubahan sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan aplikasi hingga kebutuhan yang diinginkan oleh pelanggan sesuai dan 

terpenuhi [16].  

 
Gambar 2 Model Prototype 

 

Pada penelitian ini diterapkan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Menganalisa kebutuhan yang ada. Pada tahap ini peneliti melakukan survey ke toko Aneka 

Jaya Motor dengan melakukan wawancara kepada pihak pengelola untuk mengetahui masalah 

yang sedang di alami oleh toko maupun pemilik toko. 

2. Melakukan perancangan cepat merupakan tahapan yang dilakukannya perancangan mengenai 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan pada sistem. 

3. Pembangunan prototype merupakan implementasi dari perancangan cepat. 

4. Evaluasi akan dilakukan oleh pihak pengelola toko Aneka Jaya Motor terhadap pembangunan 

prototype yang telah dibuat. Dari tahapan ini dapat diketahui apakah prototype telah sesuai 

dengan kebutuhan yang diinginkan. 

5. Perubahan prototype akan dilakukan jika terjadi kebutuhan yang diinginkan belum terpenuhi 

dan sesuai. 

6. Pengembangan skala besar, jika tidak ada perubahan maka langkah selanjutnya peneliti akan 

mengembangkan sistem prototype yang telah di setujui. 

 

3.2 DFD (Data Flow Diagram) 

DFD merupakan gambaran tentang masukkan – proses – keluaran dari suatu sistem yang 

melibatkan obyek – obyek data mengalir ke dalam sistem, kemudian ditransformasikan oleh 

elemen – elemen pemrosesan sehingga hasil obyek – obyek data tersebut mengalir keluar dari 

sistem. DFD pada dasarnya direpresntasikan menggunakan tanda panah, entitas, proses, data flow 

dan data store. Diagram yang dibentuk berawal dari DFD level 0. DFD level 0 tersebut memiliki 

cabang setiap prosesnya pula. Perancangan pada penelitian ini menggunakan konteks diagram 

dan DFD level 0 sebagai berikut: 

Admin
Sistem FP-

Growth Aneka 
Jaya Motor

Syarat 
Ketentuan

Aturan Asosiasi
 

Gambar 3. Konteks Diagram 

 

Konteks diagram diatas menggambarkan keseluruhan yang mewakili seluruh proses. 

Dalam hal ini admin sebagai pengguna bertujuan langsung untuk menganalisa dan mengetahui 

hasil dari aturan asosiasi dari syarat ketentuan yang dilakukan, yaitu berupa minimum support, 

minimum confidence dan jumlah transaksi. 
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Admin

1
Pendataan 

Barang

2
Pendataan 
Transaksi

3
Analisa 

Algoritma

barang

transaksi

Data Barang

Data Barang

Data Barang

Data 
Transaksi

Data 
Transaksi

Data 
Transaksi

Aturan 
Asosiasi

Syarat 
Ketentuan  

Gambar 4. DFD Level 0 

Diagram diatas adalah DFD level 0 yang merupakan uraian dari konteks diagram. Dalam 

diagram tersebut menunjukkan admin sebagai pengguna dapat melakukan proses pendataan pada 

data barang dan data transaksi, serta analisa alogirtma. Pada proses pendataan barang yang 

dilakukan adalah dengan melakukan input, edit dan delete data barang. Pada proses pendataan 

transaksi yang dilakukan adalah dengan melakukan input, edit dan delete data transaksi. 

Sedangkan pada proses analisa algoritma yang menggunakan FP-Growth, dapat dilakukannya 

input syarat ketentuan berupa minimum support, minimum confidence dan jumlah transaksi 

sehingga dari proses tersebut dapat menghasilkan aturan asosiasi. 

 

3.3 Hasil Analisa Data 

Data yang diperlukan untuk dieksekusi ke dalam sistem setelah dilakukannya 

transformasi data dengan 501 data transaksi. Dari aplikasi yang dijalankan, didapatkan hasil 

aturan asosiasi dari algoritma FP-Growth untuk menemukan item yang sering dibeli secara 

bersamaan oleh pembeli. Berikut hasil dari aturan asosiasi yang muncul dengan nilai input 

minimum support sebesar 10%, minimum confidence sebesar 35% dan jumlah transaksi sebesar 

501 yang terlihat pada gambar 5: 

 

Gambar 5. Analisa Algoritma FP-Growth 
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Gambar 6. Hasil Aturan Asosiasi 

 

Dari gambar 6, hasil aturan yang didapat dapat disimpulkan ke dalam strategi promosi 

bahwa, jika konsumen membeli Part Busi maka membeli Part Oli. Dengan nilai support sebesar 

0,12, minimum confidence sebesar 0,35 dan lift ratio sebesar 1. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dengan pengolahan data transaksi 

dapat disimpulkan bahwa data transaksi Aneka Jaya Motor dapat diolah dengan menggunakan 

algoritma FP-Growth pada aplikasi, sehingga dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang 

diharapkan. Dengan data transaksi yang didapat dan dilakukannya transformasi data, data 

transaksi menjadi 501 transaksi dengan dilakukannya pengelompokkan atau pengkategorian data 

barang. Hasil yang didapat dengan menggunakan data transaksi tersebut pada aplikasi analisa FP-

Growth berupa satu aturan yaitu jika konsumen membeli part busi maka membeli part oli dengan 

minimum support sebesar 10 % dan minimum confidence sebesar 35 %. Dari hasil satu aturan 

yang didapat yaitu jika konsumen membeli part busi maka membeli part oli (part busi => part oli) 

dapat dijadikan strategi promosi penjualan sparepart motor. 

 

 

5. SARAN 

 

Saran untuk penelitian kedepan, bisa menggunakan data yang lebih besar yaitu dengan 

menggunakan data transaksi yang lebih banyak. Menggunakan varian jenis data barang yang lebih 

sedikit agar terciptanya aturan asosiasi yang lebih banyak. Menggunakan proses fitur upload data 

barang pada menu daftar data barang dan upload data transaksi pada daftar data transaksi agar 

lebih praktis. Pihak toko selaku pengguna agar dapat melakukan pemeliharaan aplikasi secara 

terus menerus. 
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